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ABSTRACT

The increasing prevalence of the elderly has led to an increase in various health problems in the
elderly. One of the signs that is often seen is a change in blood pressure in the elderly due to the
aging process. Some elderies have increased blood pressure until diagnosed with hypertension. The
purpose of this study was to analyze the relationship between age and education level of the elderly to
the increase in blood pressure of the elderly. This research is qualitative research with a descriptive
design. The research was conducted at the Elderly Posyandu RW XII Ledug Village, Kembaran
District, Banyumas Regency. The population is all the elderly who are recorded in the elderly
posyandu book of 45 people. The sampling technique used was total sampling. The instrument used
in this study was the elderly blood pressure check sheet. The results of the univariate test showed that
46.7% of the elderly had prehypertension. The results of the chi-square test of age with blood
pressure have a p value of 0.364 and with education have a p value of 0.205. The conclusion of this
study is that there is no relationship between age and level of education with an increase in blood
pressure in the elderly.
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ABSTRAK

Prevalensi lansia yang semakin meningkat, mendorong munculnya peningkatan berbagai masalah
kesehatan pada lansia. Salah satu tanda yang sering terlihat adalah adanya perubahan tekanan
darah pada lansia akibat proses menua. Beberapa lansia mengalami peningkatan tekanan darah
hingga terdiagnosis hipertensi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan usia dan tingkat
pendidikan lansia terhadap peningkatan tekanan darah lansia. Penelitian merupakan penelitian
kualitatif dengan desain deskriptif. Penelitian dilakukan di Posyandu Lansia RW XII Desa Ledug
Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas. Populasi adalah seluruh lansia yang tercatat pada buku
posyandu lansia sejumlah 45 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total
sampling, Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pemeriksaan tekanan darah
lansia. Hasil uji univariat terdapat 46.7% lansia yang mengalami prehipertensi. Hasil uji chi-square
usia dengan tekanan darah memiliki nilai p 0.364 dan dengan pendidikan memiliki nilai p 0.205.
Simpulan penelitian ini yaitu tidak ada hubungan antara usia dan tingkat pendidikan dengan
peningkatan tekanan darah lansia.

Kata Kunci: Lansia, Usia, Pendidikan, Tekanan Darah

PENDAHULUAN keriput dan kehilangan gigi serta
penurunan fungsi organ (Hanjani et al.,
2021). Lansia juga didefinisikan sebagai
seseorang yang memiliki usia lebih dari 60
tahun atau lebih, memiliki berbagai
masalah kesehatan, dan mengalami masa
penuaan (Aliffatunisa et al., 2021). Lansia
sebagai seseorang yang telah berusia 60

Lansia didefinisikan sebagai seseorang
yang telah mengalami berbagai
perubahan baik secara fisik, kognitif,
mental dan sosial. Lansia memiliki
karakteristk tertentu dari segi perubahan
fisik seperti munculnya uban, kulit menjadi

Cahyaningrum, Putri, & Dewi 325


mailto:2noorrochmah@uhb.ac.id

tahun keatas yang sedang menjalani
tahap lanjutan dari proses kehidupan
(Cahyaningrum, 2021).

Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020,
terdata terdapat lansia dengan jumlah
27.087.753 yang menjadi target sasaran
program pembangunan kesehatan di
Indoensia tahun 2020 (Kocyigit, 2015).
Jawa Tengah menjadi salah satu wilayah
yang mengalami peningkatan jumlah
lansia sebesar 4,82 juta jiwa di tahun
2020, yang sebelumnya 4,66 juta jiwa di
tahun 2019. Tahun 2020 tercatat
prevalensi lansia di Jawa Tengah
mencapai 13,84 persen dari keseluruhan
penduduk di Jawa Tengah (Kesehatan,
2018).

Peningkatan jumlah penduduk lansia
menimbulkan konsekuensi yang
kompleks. Berbagai tantangan yang
diakibatkan penuaan penduduk telah
mencakup hampir setiap aspek kehidupan
(Triatmodjo, 2021). Peningkatan jumlah
lansia ini akan berpotensi terhadap
munculnya berbagai masalah kesehatan
yang membuat lansia tidak dapat hidup
produktif (Kiik et al., 2020). Masalah
kesehatan lansia yang sering dikeluhkan
adalah adanya perubahan tekanan darah.
Hal ini berkaitan dengan proses menua
yang mana akan terjadi proses perubahan
struktur dan kemampuan organ tubuh.

Seiring dengan bertambahnya usia
maka tekanan darah sistolik dan diastolik
akan meningkat (Deno et al., 2022).
Peningkatan tekanan darah ini dikenal
dengan hipertensi. Data Riset Kesehatan
Republik Indonesia (Riskesdas) tahun
2018 memperlihatkan bahwa hipertensi
menjadi masalah kesehatan yang paling
sering terjadi pada lansia (Kemenkes,
2018). Hipertensi didefinisikan sebagai
peningkatan tekanan darah sistolik dan
diastolik mencapai 2140/90 mmHg dalam
2 kali pengukuruan (Sudayasa et al.,
2020). Hipertensi akan disertai dengan
gejala seperti pusing, tengkuk terasa
pegal, mudah marah, telinga berdengung,
mudah lelah, mual, muntah, mata
berkunang-kungan, wajah  memerah,
sering gelisah, cemas hingga mengalami
epitaksis. Kondisi ini perlu mendapatkan
penanganan secara dini untuk mencegah
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terjadinya komplikasi lanjutan seperti
munculnya hipertrofi ventrikel kiri, stroke,
gagal jantung dan lainnya (Kurniadi,
2014).

Kejadian hipertensi lansia secara global
mencapai 22% dari total penduduk, dan
prevalensi hipertensi di wilayah Asia
Tenggara menempati posisi  ketiga
tertinggi mencapai 25% (Chen et al.,
2020). Jumlah ini diperkirakan akan terus
meningkat di setiap tahunnya. Kejadian
hipertensi di Indonesia pada wilayah
perkotaan mencapai 34,43% dan di
wilayah pedesaan mencapai 33,72%
(Kemenkes, 2018). Profil Kesehatan
wilayah Jawa Tengah tahun 2018
menunjukkan bahwa hipertensi yang
terjadi pada penduduk yang berada di
wilayah Banyumas merupakan yang
tertinggi dibandingkan dengan wilayah lain
mencapai 30,54%. Peningkatan kasus
hipertensi  ini  dihubungkan dengan
berbagai faktor pendukung. Faktor yang
berhubungan dengan kejadian hipertensi
diwilayah pedesaan mencakup usia, jenis
kelamin, pendidikan dan obsitas,
sedangkan untuk di wilayah perkotaan
mencakup usia, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan, obseitas serta kebiasaan
merokok (Kemenkes, 2018).

Peningkatan insidensi masalah
peningkatan tekanan darah pada lansia
yang memberikan dampak kurang baik,
perlu mendapatkan penatalaksaan yang
cepat, tepat dan terpantau. Program
pemerintah yang dilakukan sebagai salah
satu upaya menurunkan prevalensi dan
penanggungan kejadian hipertensi adalah
dengan pembentukan dan pemantauan
Posyandu Lansia (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2015).
Posyandu lansia  merupakan pos
pelayanan terpadu yang ditujukkan untuk
lansia dan digerakkan oleh masyarakat
agar lansia mendapatkan pelayanan
kesehatan yang sesuai (Nastiti et al.,
2022).

Posyandu lansia bertujuan untuk
mengontrol kesehatan lansia, memberikan
bimbingan kepada lansia dalam merawat
dan memantau status kesehatan secara
mandiri (Kota et al., 2021). Akan tetapi,
pemanfaatan posyandu lansia tergolong
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masih rendah. Hal ini disebabkan karena
rendahnya kesadaraan lansia terhadap
kemanfaatan dari posyandu itu sendiri,
tidak adanya dukungan dari keluarga dan
petugas kesehatan (Pratiwi et al.,, 2021).
Kondisi ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Fridolin et al., (2021)
bahwa rendahnya kunjungan posyandu
lansia adalah karenanya kurangnya
dukungan keluarga, rendahnya
pengetahuan atau pendidikan yang
dimiliki, kurangnya peran kader dan
tenaga kesehatan, status pekerjaan, jarak
posyandu yang terlalu jauh, kurangnya
motivasi, serta kondisi kesehatan lansia.
Tujuan penelitian ini  adalah untuk
mengetahui hubungan usia dan tingkat
pendidikan dengan peningkatan tekanan
darah lansia.

METODE

Jenis  penelitian  ini  merupakan
penelitian  kuantitatif dengan desain
deskriptif, =~ menggunakan pendekatan
cross sectional. Penelitian dilakukan di
Posyandu Lansia RW XII Desa Ledug,
Kecamatan Kembaran, Kabupaten
Banyumas. Populasi yang terdapat dalam
penelitian ini adalah seluruh lansia yang
tercatat pada buku posyandu lansia.
Pemilihan sampel menggunakan total
sampling dimana jumlah sampel adalah
orang. Waktu penelitian dilakukan pada
bulan  April-September 2022. Teknik
pengumpulan data menggunakan data
primer yaitu berupa kuesioner untuk
mengumpulkan data responden (usia,
tingkat pendidikan), dan pemeriksaan
tekanan darah menggunakan tensimeter
dimana hasilnya dimasukkan pada lembar
pemeriksaan tekanan darah. Analisis
univariat menggunakan rumus distribusi
frekuensi, serta analisis bivariat
menggunakan uji chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Lansia

Pendidikan

Dasar 6 20.0

Menengah 13 43.3 100
Tinggi 11 36.7

Tekanan Darah

Normal 3 10

Pre hipertensi 14 46.7 100
hipertensi 13 43.3

Kategori Frekuensi Persentase  Total
(%)

Usia (dalam tahun)

60 hingga 69 tahun 27 90

Lebih dari 70 tahun 100
3 10
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Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
90 % responden didominasi oleh usia
rentang 60-69 tahun dan 43,3% memiliki
pendidikan menengah. Sebanyak 46,7%
lansia mengalami pre hipertensi.

Usia responden pada penelitian ini
terdiri dari 2 kategori yaitu usia 60 hingga
69 tahun dan usia lebih dari 70 tahun.
Berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 67
Tahun 2015, lansia merupakan seseorang
yang telah mencapai usia 60 tahun keatas
(Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2015). Lansia  berhak
mendapatkan pelayanan kesehatan dasar
tingkat masyarakat yaitu Posyandu,
pelayanan kesehatan dasar di Puskesmas
dan pelayanan kesehatan tingkat lanjutan
di rumah sakit. Kegiatan posyandu lansia
memiliki sasaran langsung pada kelompok
prausia lanjut (45 hingga 59 tahun),
kelompok usia lanjut (60 tahun keatas),
serta kelompok usia lanjut yang beresiko
tinggi (lebih dari 70 tahun ke atas)
(Hidayah et al., 2021).

Tingkat pendidikan lansia merupakan
jenjang  pendidikan  tertinggi  yang
ditamatkan oleh lansia terdiri dari tidak
pernah sekolah, tidak tamat SD/sederajat,
tamat SD/sederajat, SMP/sederajat,
SMA/sederajat, dan tamat perguruan
tinggi (diploma, sarja atau pasca sarjana).
Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (2021), sebagian besar lansia
memiliki pendidikan SD ke bawah
sebanyak 63,27%, lansia tidak pernah
sekolah 13,15%, dan lansia yang memiliki
pendidikan  SMA/sederajat ke atas
15,16%. Lansia yang tinggal diperkotaan
sebanyak 6,08% memiliki pendidikan
tamat SMA/sederajat, dan 22,97% lansia
dengan pendidikan tamat SMP/sederajat.
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
43.3% lansia yang memiliki pendidikan
menengah mengikuti kunjungan lansia.
Tingkat pendidikan seseorang akan
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mempengaruhi pola berpikir seseorang
untuk melakukan tindakan termasuk
dalam mengambil keptusan tentang
pemanfaatan pelayanan posyandu. Lansia
yang memiliki pendidikan tinggi akan lebih
dapat beradaptasi dengan hal baru
sehingga meningkatkan pengetahuan.
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
Hidayah et al. (2021) menunjukkan bahwa
67,5 % lansia yang memiliki tingkat
pendidikan rendah cenderung lebih aktif
untuk melakukan kunjungan ke posyandu
lansia.

Hasil penelitian diperoleh hasil bahwa
lansia mengalami perubahan tekanan
darah dan berada dalam kategori pre
hipertennsi. Hal in berhubungan dengan
proses menua yang dialami oleh lansia
dimana proses menua membuat adanya
berbagai perubahan seperti penurunan
elastisitas pembuluh darah, kemampuan
jantung memompa darah, penurunan
jumlah esterogen dan progresteron dan
lainnya (Wan et al.,, 2019). Peningkatan
tekanan darah yang terjadi pada lansia,
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
jenis kelamin, faktor genetik, obesitas,
konsumsi garam, kualitas tidur yang buruk
kurangnya olahraga, konsumsi kafein dan
alkohol, stress, kebiasaan merokok dan
lainnya (Larasati & Istianah, 2021);
(Swardin et al., 2022). Lansia dengan jenis
kelamin perempuan akan cenderung
mengalami  hipertensi setelah masa
menopause akibat penurunan hormone
esterogen sehingga menyebabkan
penurunan kadar kolesterol HDL dan
tingginya koleseterol LDL yang akab
berpengaruh terhadap proses
ateresklerosis (Tumundo et al., 2021). Hal
ini sesuai dengan Hasan (2018) yang
menyatakan bahwa prevalensi hipertensi
pada wanita yang telah berusia diatas 45
tahun dan memasuki masa menapose
akan cenderung lebih meningkat. Hal ini
disebabkan penurunan hormon esterogen
yang penurunan elastistitas pembuluh
darah sehingga kemampuan jantung
memompa darah lebih berat.

Tabel 2. Hubungan Usia dan Pendidikan
dengan Tekanan Darah Lansia

Normal Pre Hipertensi Value

hipertensi
Usia:
(tahun)
60 — 69 2 13 12 27 0.36
> 70 tahun 1 1 1 3 4
Pendidikan
Dasar 2 3 1 6 0.20
Menengah 0 6 7 13 5
Tinggi 1 5 5 11

Variabel Tekanan Darah Total P
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Berdasarkan hasil uji statistik analisis
bivariate chi-square didapatkan nilai p-
value pada variabel usia 0,364, p-value
pada variable pendidikan 0,205. Angka ini
menunjukkan  bahwa tidak terdapat
hubungan antara usia, jenis kelamin,
pendidikan dengan nilai tekanan darah
responden.

Faktor risiko hipertensi terbagi menjadi
dua yaitu faktor yang dapat diubah dan
tidak dapat diubah. Faktor yang tidak
dapat diubah seperti usia, jenis kelamin,
dan riwayat hipertensi keluarga.
Sedangkan faktor yang dapat diubah
meliputi kebiasaan merokok, obesitas,
tingkat kepatuhan dalam mengkonsumsi
obat, olahraga serta konsumsi garam
(Kemenkes RI, 2019). Penelitian yang
dilakukan oleh Ulfa & Wahyuni (2017)
menunjukkan bahwa usia merupakan
salah satu faktor yang tidak berhubungan
secara signifikan dengan kejadian
hipertensi lansia.

Penelitan  yang dilakukan  oleh
(Supriyono & Andriyanto, 2020) juga
menjelaskan  bahwa tidak terdapat
hubungan antara usia, jenis kelamin dan
tinggat pendidikan dengan hipertensi.
Beberapa faktor tersebut bukan menjadi
satu-satunya pencetus terjadi hipertensi,
karena masih terdapat faktor lain seperti
adanya faktor gaya hidup seperti
mengkonsumsi makanan yang kurang
seimbang, kurang konsumsi sayur dan
buah, mengkonsumsi makanan cepat saji,
dan faktor lainnya.

Pendidikan menjadi salah satu indikator
kemampuan seseorang untuk mengakses
informasi kesehatan, dan memahami
informasi yang didapatkan (Istigomah et
al.,, 2022). Tidak adanya hubungan
pendidikan dengan nilai tekanan darah
pada lansia diasumsikan peneliti karena
adanya kesadaran lansia melakukan pola
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hidup sehat. Sebagian lansia yang
menjadi responden, selalu melakukan
monitoring  kesehatan di  pelayanan
kesehatan, dan melakukan olahraga baik
bersama atau rutin di rumah masing-
masing. Lansia juga menjaga makanan
yang dikonsumsi. Hasil ini sesuai dengan
(Podungge, 2020), bahwa tidak terdapat
hubungan antara tingkat pendidikan
dengan hipertensi lansia yang mengalami
menopause.

Berdasarkan teori, usia memiliki
hubungan terhadap hipertensi dimana
semakin bertambah usia maka akan
semakin besar resiko yang dimiliki untuk
mengalami hipertensi. Hal ini
berhubungan dengan perubahan struktur
pada pembuluh darah besar, penurunan
fungsi fisiologisa dan daya tahan tubuh
(Tamamilang et al., 2018). Penelitian yang
dilakukan oleh (Chowdhury &
Chakraborty, 2017) mengambarkan
bahwa terdapat hubungan nilai tekanan
darah dengan usia, status pendidikan,
kelas sosial ekonomi, konsumsi tembakau,
lingkar pinggang, dan status gizi.

Asumsi peneliti, tidak ada hubungan
yang signifikan antara usia dan pendidikan
dengan tekanan darah pada penelitian ini
dikarenakan semua responden sudah
mengalami proses penuaan sehingga nilai
tekanan darah juga akan mengalami
kenaikan mengikuti usia. Selain itu
berdasarkan hasil wawancara mendalam
yang dilakukan, terdapat beberapa lansia
yang sering melakukan medical check-up
mandiri ke pelayanan kesehatan sehingga
beberapa lansia sudah mendapatkan
informasi yang cukup terkait dengan
perubahan tekanan darah lansia. Lansia
yang tinggal di wilayah Penelitian di
lakukan di Posyandu Lansia RW Xl Desa
Ledug, Kecamatan Kembaran, Kabupaten
Banyumas sangat memperhatikan pola
hidup dengan menghindari makanan
manis, gorengan, dan memiliki gaya hidup
sehat seperti olahraga dan check-up rutin.

KESIMPULAN

Responden didominasi oleh lansia
berusia 60 hingga 69 tahun, pendidikan
menengah, dan mengalami prehipertensi.
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Hasil analisis chi-square didapatkan hasil
bahwa tidak terdapat hubungan antara
usia, pendidikan dengan peningkatan
tekanan darah lansia.

SARAN

Monitoring  tekanan darah  perlu
dilakukan secara rutin untuk dapat
mendeteksi secara dini jika ditemukan
lansia yang cenderung akan mengalami
hipertensi. Perlu adanya edukasi yang
terjadwal terkait dengan pola hidup yang
perlu dijalani oleh lansia  untuk
mempertahankan kesehatannya.
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